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ABSTRAK

Bencana alan ge pa dan tsunani ymg terjadi di Nansoe Aceh

Dm ssalan nerupakan salah sata bercana terbesat yans terjddi

dalan sejaruh Indo esio, ini disebabtuln oleh bantalalya kotban

ji,lra naupun kerusian nate l yang disebabkannya.

Afiuk mengantkipasi banyaknya kotban yang diakibatkan oleh

bencana tsltnani, pe u ditetuukannya jalur-jatu erakuasi

be lassa .rn jalw-jalw yans telah ada naupun penbiki|an jalut

baru Wng dianggap perlu yang dapat nenlal r*an ko$an ke zana

yang dianggap zana anan tswlanL

Dalnn penentuan jalu daLuasi tersebd diperlukan data-data

detail yang befiubw|gan dengan tsunani dan kapa:itas jalur yang

nontinya aktn didesbipsikan dalan bentuk Peta. Peta yang akan

dihasilkan betupa Peta Jalv Eyatua,ti yang berdasarkan kapasitas

n as ing-masing dafi j abrya

YAta K$rci . Tsunani, Peta Jalt hakuas' Kapasitas Jalv



BAB I

PENDAHULUAN

l.l Latar Belakarg

Bencana Gempa dan Tsunami pada tanggal 26 Desenber

2004 yarg lalu telah meluluh laniakkan Propinsi NAD dan Nias

disetai lorban jiwa yang banyak dan kerugian materil yang sangat

besar, baik dari segi bangunan naupun non bangunan. Peristiwa

tersebui m€nberikan dampak yang besar bagi Negara Indonesia

umumnya dan wilayah+vilayah lain di Indonesia secara khususnya.

Bertolak dari kejadian lersebut, perlu adanya antisipasi

dalam pencegahan aaupun penanggulangan terhadap danpak

Tsunami dan cenpa di berbagai daerah Indonesia yang memiliki

potersi terjadinya Tsunami. Sumalera Barat khususnya koia Padang

yang m€mpunyai bany&k titjk konsentrdsi penduduk disepanjang

pantai brrat surnatera ddak ]tput dari impilkasi tersebul, yaki
timbulnya kekhawatiran terjadinya cempa dan Tsunami sepe i di

NAI)

Kalangan ahli cempa dan Tsunami memprediksikan

periode gempa besar kawasan zona subduksi Mentawai dengan

kisaran 170 hingga 200 tahun sekali, dari cataran gempa yang ielah

rerjadi di Menrawaj tahun 1650, I797. t833. dengan prediksi

tersebut masyamkat telai membuat penafsiran banwa dalam wakru

dekat akan terjadi cempa dan Tsunarni yang akan melanda Sunatera

Barat, hal ini perlu diwaspadai serta diantisipasi dengan berbagai

persiapan, khususnya dari sisi prasarana infrastukrur jalan baik

untuk j angka pendek maupun untuk jangka melrengah.



Salah satu antisipasi terjadinya cempa dan Tsunani

disepanjang pantai barat pulau Sumatera Pemerintah Derah

meiganbil lanskah-langkah kebijakan pembansunan yans

mengaral kepada antisipatif dampak bencana rnejalui Dinas

Prasarana Jaian Propinsi Sumaiera Barat, upaya yang dilaksanakan

tersebul tidak cukup lanya dengan mengandalkan pembangunan

berupa irlrasruk-rur. P<rlu aoanla per.idpan mengen<ri 5ralL.

bangunan pasca gempa. kondisi iapangar secara r€at, lokasi-lokasi

yang memungkinkan untuk nenjadijalur evakuasi pada saar terjadi

Tsunami-

Keseluruhan dari anrisiparif jtu dipusatkan pada sanr

sumber yang m€miliki intbrinasi penting mengenai kejeiasan cempa

dan Tsunami di koia Padang yakni dengan m€mbuat peia jatur

evakuasi sejak dini yang ditinjau dari berbagai kemunakinan

terjadinya Tsunani.

Dalam kasus ini pea jalur evakuasi ditnrjau berdasarkan

kapasitas jalan di sekitar tempai evakuasi yang akar diruiu. Hal ini
berpengaruh rerhadap nobilitas dari ob.jek evakuasi yang mana

umumnya dalam keadaan panik akan mencari tempat yang dirasa

aman dari Tsunani- dan ini akan mengakibatkan penumpukkar masa

pada tempattempat &rtenru yang akhimya malah mengakibarkan

Oleh karena itu diperlukannya peta jatur evdkuasi agar

dapal menuntun obiek €vakuasi agar dapat melalui jalur secara

optinal dan dapar nengurangi terjadjnya penumpukkan masa yang

akan mengakibatkan kemaceran.



BAB V

KtrSI}IPULAI{ DAN SARAN

5.1 Kesimpul.n

Berdasarkan hasjl analisis dan perhitungan yang dilakukan

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

L Berdasarkan hasil evaluasi jalur evakuasi didapatkan

.eba \al .0 pola jdlur e\aLLa\ nenuju zord anan,

diantara l0 pola tersebut, diperolel 8 pola yang dapar

menyalurkan semua korban s€suai dengan targehya, yaitu :

a. Pola zona (A+B+C+D) yang t€.lerak pada kecamaran

koto tangah.

b. Pola zona (E+F) yang terletak pada ke€amaian koro

tangah.

c. Pola zolla (C+H) yang ler]etak pada kecamatan koto

tangah dan kecamaian Padang Utara.

d. Poia zona (l+J) yang terleek pada kecamatan

nanggalo.

c. Pola zona (K+L) yang rerlerak pada kecamahn

Nanggalo dan Padang Utara.

I Pola zona (O) yang terlerak pada kecamaran padang

Barar dan Padane Timu..

g. Pola zona (P) yang rerletak pada kecamatan padang

Barai dan Padang Timur.

h. Pola zona (R) yang terletak pada kecamaran padang
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